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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Dari hasil observasi yang telah kami lakukan selama manjalani magang 

di PT. Syncrum Logistics, dapat kami simpulkan bahwa : 

1. PT. Syncrum Logistics merupakan perusahaan angkutan barang dan 

pergudangan, PT. Syncrum Logistics memulai bisnisnya pada bulan 

Juni di tahun 2008  dengan spesialisasi dalam trucking untuk industri 

otomotif khususnya untuk sparepart kendaraan bermotor. PT. Syncrum 

memiliki armada sejumlah 197 unit meliputi Grand Max, Colt Disel 

Engkel 3 Meter, Colt Disel Double 5 Meter, Fuso 7 Meter, Tronton 9 

Meter dan Tronton 13,5 Meter yang melayani customer didalam kota 

maupun diluar kota dan PT. Syncrum memiliki 3 warehouse yang 

berlokasi di kawasan MM2100 tepatnya 1 di jalan Selayar dan 2 di 

Sanyang. 

2. Pelaksanaan Magang 2 di PT. Syncrum Logistics terbagi menjadi 5 

bagian yaitu di bagian Operational, Syncrum Logistics Education Center 

(SLEC), Marketing, Health Safety & Environment (HSE), Fleet 

Management dan Maintenance. 

3. Penyusunan Hazard Map dilakukan dengan observasi secara langsung 

dalam menentukan daerah berbahaya. Kriteria dalam menentukan 

daerah berbahaya diantaranya jalan padat lalu lintas (macet), 

persimpangan tanpa rambu, penyempitan jalan, tanjakan dan turunan 

tajam, jalan sempit dan menikung dan jalan rusak. 

4. Penilaian HIRARC Trucking meliputi kegiatan Fleet di saat pengecekan 

kendaraan, loading/unloading di area customer dan mengemudikan 

truck saat di jalur didapat 126 potensi bahaya dengan 12 Low Risk, 

104 Medium Risk dan 10 High Risk. 

5. Penerapan K3 sudah dilakukan secara baik dan sesuai SOP yang 

berlaku. Setiap pelanggaran K3 dan SOP akan dikenakan sanksi yang 

berlaku di PT. Syncrum Logistics.
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V.2 Saran 

Berdasarkan observasi dan pelaksanakan kegiatan di lapangan selama 

melaksanakan kegiatan magang 2 ada beberapa saran yang dapat dijadikan 

masukan untuk perusahaan yaitu : 

1. Meningkatkan K3 dan SOP pada driver guna untuk mengurangi 

insiden dan accident. 

2. Perlunya penambahan sarana K3 (Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja) untuk melengkapi kekurangan yang ada pada bagian 

maintenance dalam mencapai program kerja yaitu menciptakan 

zero accident dalam bekerja. 

3. Perlunya penambahan area Training Defensive Driving. 

4. Perlunya penambahan pemahaman ergonomi pada kurikulum di 

progam Syncrum Logistic Education Center (SLEC). 

5. Perlunya penambahan canopy untuk area kerja Fleet disaat 

melakukan pengecekan pada kendaraan dan perlu adanya area 

untuk mengantri untuk pengecekan kendaraan. 

6. Akses keluar dan masuk kendaraan harus terpisah, tidak dalam satu 

gerbang. 

7. Penambahan kamera di area sekitar kendaraan guna melihat track 

record disaat terjadi kecelakaan.
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